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ABSTRACT

This Reseachis aimed to determinethe calculation of immature plant cost based on
International Accounting Standard (IAS) 41 and PSAK 16 in PT. Perkebunan Mitra Ogan
(RNI GROUP) in Palembang. This research uses descriptive method with the data
obtained is primary and secondary data. The biological asset consist if two immature
plants (TBM) and yielding plant (TM). Immature plants is plant that has not yielded
results, still young, has never flowered or not enought age to produce, while the plant
produces a plant that is ready to be harvested. Cost of immature palntation costs such as
land preparation, maintenance, fertilization, grras cutting and maintenance costs. The cost
of the plant has not, the yield will be reclassified into the yield crop (TM) it aims to add
value from the biological asset it self. In a company the measurement of biological assets
based on cost (historical value), while in International Accounting Standard (IAS) 41 using
fair value. The results show that fair value of the plant has not been produced by
International Accounting Standard (IAS) 41 is smaller than the value the cost of immature
crops according to PSAK 16 it is quoted in PT. Perkebunan Mitra Ogan (RNI GROUP) no
aktive market for biological assets.

Keywords: International Accounting Standard (IAS) 41, Immature plants cost, biological
asset.

PENDAHULUAN yang tinggi dari hasil perkebunan dapat
mendongkrak ekspor dalam negri.

Salah satu perusahaan perkebunan
sawit dan karet yang ada di Indonesia
yaitu PT Perkebunan Mitra Ogan (RNI
GROUP) yang berlokasi di Sumatera
Selatan dengan kantor pusat terletak di
Palembang.  Hasil komoditas PT
Perkebunan Mitra Ogan (RNI GROUP)
antara lain kebun karet dan kelapa sawit.

Saat ini komoditas perkebunan
masih memegang peran penting dalam
menghasilkan devisa. Hal ini dikarenakan
negara indonesia merupakan negara
agraris yaitu sebagian besar masyarakat
berpenghasilan di bidang pertanian dan
perkebunan. Dengan adanya penghasilan
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Menurut Dunia dan Abdullah
(2011:  22) Dbiaya (cost) adalah
pengeluaran atau nilai pengorbanan untuk
memperoleh barang atau jasa yang
berguna untuk masa yang akan datang,
atau mempunyai manfaat melebihi satu
periode akuntansi tahunan.

Tanaman belum menghasilkan
(TBM) adalah tanaman yang belum
memberikan hasil, masih muda, belum
pernah berbunga atau belum cukup umur
untuk  berproduksi.  Menurut  PT
Perkebunan Mitra Ogan (RNI GROUP)
tanaman belum menghasilkan karet
adalah tanaman belum memberikan hasil,
umur 0 sampai 6 tahun, lilitan batang <
45 cm, tebal kulit > 6 mm.

PSAK 16 merupakan standar
akuntansi keuangan yang mengatur
perlakuan, penyajian laporan keuangan
dan pengungkapan akuntansi asset tetap
secara keseluruhan. Sedangkan
International Accounting Standart (IAS)
41 merupakan perlakuan akuntansi,
penyajianlaporan keuangan, dan
pengungkapan yang berhubungan dengan
kegiatan agrikultur yang tidak tercakup
dalam standar lain. Dapat disimpulkan
bahwa menggunakan standar PSAK 16
untuk asset biologis tidak cukup untuk
membuat laporan keuangan sehingga
diperlukan standar akuntansi yang
mengkhususkan perlakuan penyajian dan
pengungkapan kegiatan agrikultur.

Biaya tanaman belum
menghasilkan akan berpengaruh terhadap
harga perolehan tanaman, yang nantinya
selain berpengaruh terhadap laporan
posisi keuangan (neraca), juga akan
berpengaruh terhadap laporan rugi laba
komprehensif yang disajikan yaitu pada
beban penyusutan tanaman. Sehingga
apabila tidak diterapkan perlakuan
akuntansi yang tepat dapat menyebabkan
informasi yang disediakan tidak relevan
dan tidak andal.Oleh karena itu, PT
Perkebunan Mitra Ogan (RNI GROUP)
dalam menjalankan usahanya harus

memperhatikan ~ pelaksanaan  fungsi
akuntansi yang sesuai.

Perlakuan model biaya biological
asset berdasarkan PSAK menggunakan
model biaya histori sedangkan model
biaya Biological asset yang diterangkan
dalamIAS 41 menggunakan nilai
wajar.Hal ini dapat disimpulkan bahwa
nilai wajar biological asset berdasarkan
IAS 41 lebih besar dibandingkan dengan
pengukuran nilai wajar berdasarkan
PSAK, (Nuraini dkk). Kemudian
Herbohn (2006) dan Dowling dan
Godfery menekankan bahwa penerapan
basis nilai wajar akan menyebabkan
peningkatkanvolulitilitas, manipulasi, dan
subjektifitas pada pendapatan yang
dilaporkan. Sedangkan Penelitian yang
dilakukan oleh Charles Elad dan
KathenHerbohn (2011) menunjukkan
ketidak-efektifan penerapan nilai wajar
pada biological asset, diantaranya
karakteristik kualitatif dari
“Comparability” (dapat diperbandingkan)
tidak terpenuhi, pertimbangan biaya
manfaat (cost benefit anaysis) tidak
terpenuhi. Responden Penelitian
menyatakan bahwa biaya yang harus
dikorbankan dalam pengukuran nilai
wajar lebih besar dibandingkan manfaat
yang diperoleh.Selain itu menurutnya
terdapat kemungkinan terjadinya
volatilitas  pendapatan.  Selain  itu
penentuan nilai wajar tanpa adanya suatu
pasar aktif akan memaksa manajemen
untuk melakukan penilaian terhadap
biological asset yang dimilikinya
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
tetentu.

Berikut  adalah  tabel  biaya
Tanaman Belum Menghasilkan PT.
Perkebunan Mitra Ogan (RNI GROUP)
tahun 2012 sampai dengan 2016 yang
terdiri dari gaji  karyawan, biaya
pembukaan lahan, pembersihan,
pemeliharaan parit dan jembatan, biaya
penyiangan rumput, biaya penanaman,
biaya pemberantasan hama penyakit,
biaya pemupukan serta biaya lainnya.
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Tabel 1
Biaya Tanaman Belum
Menghasilkan (TBM) PT.
Perkebunan Mira Ogan (RNI
GROUP) Palembang
TN T TS TR T TR
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Sumber: Dokumen PT. Perkebunan Mitra
Ogan (RNI GROUP) yang diolah, 2016

Biaya tanaman belum menghasilkan
(TBM) karet pada PT Perkebunan Mitra
Ogan(RNI GROUP) dilakukan dua
periode yaitu pada saat penanaman karet
di tahun 1990 dan 2013. Biaya tanaman
belum menghasilkan (TBM) pada tahun
1990 telah direklasifikasikedalam
tanaman menghasilkan (TM) pada tahun
1997 Sedangkan biaya tanaman belum
menghasilkan (TBM) di tahun 2013
masih diakui sebagai tanaman belum
menghasilkan dikarenakan tanaman karet
belum memasuki masa usia panen.
Tanaman karet yang di tanam terletak di
daerah MusiBanyuasin (Muba) dengan
Luas lahan 259,39 Ha.

LANDASAN TEORITIS DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
International Accounting Standard
(IAS) 41 Agriculture

ZN 41 diterbitkan oleh
International ~ Accounting  Standard
Committee pada bulanFebruari, 2001.
Standar  ini  mengatur  perlakuan
akuntansi, penyajianlaporan keuangan,

dan pengungkapan yang berhubungan
dengan kegiatan agrikultur yang tidak
tercakup dalam standar lain.

Kegiatan agrikultur adalah
pengelolaan transformasi hewan atau
tanaman hidup (aset biologis) suatu
entitas untuk dijual, menjadi produk
pertanian, atau menjadi aset biologis
tambahan./JAS 41 Agriculture mengatur
perlakuan akuntansi untuk aset biologis
selama periode pertumbuhan, degenerasi,
prokreasi, dan pengukuran awal hasil
pertanian pada titik panen./AS 4/ tidak
mengatur pengelolaan hasil agrikultur
setelah mas panen, seperti pengelolaan
buah anggur menjadi anggur,
pengelolaan  wol menjadi  benang
(IAS41:IN2).

Bagi entitas yang bergerak di
industri perkebunan atau peternakan,
maka akan muncul jenis aset yang khusus
pada sederet klasifikasi aset yang
dilaporkannya. Aset khusus yang menjadi
pembeda tersebut adalah aset
biologis.Aset biologis adalah aset entitas
berupa hewan dan atau tanaman (IAS
41). Karakteristik khusus yang melekat
pada aset biologis terletak pada adanya
proses transformasi atau perubahan
biologis atas aset ini sampai pada saatnya
aset ini dapat dikonsumsi atau dikelola
lebih lanjut oleh entitas. Karakteristik
khusus inilah yang juga melekat pada
entitas industri perkebunan seperti yang
dijadikan objek pada penelitian ini.
Transformasi biologis merupakan proses
pertumbuhan, degenerasi, produksi, dan
prokreasi yang disebabkan perubahan
kualitatif dan kuantitatif pada mahluk
hidup dan menghasilkan aset baru dalam
bentuk produk agrikultur atau aset
biologis tambahan pada jenis yang sama
(Ridwan, 2011).

Terkait dengan penelitian ini, maka
penjelasan mengenai aset biologis
dikhususkan pada aset biologis berupa
tanaman perkebunan. Menurut SE
Bapepam (2002) aset biologis khususnya
yang berbentuk tanaman perkebunan

Perbandingan Pendekatan Teoritis IAS dan PSAK 16 pada Biaya Tanaman Belum

Menghasilkan pada PT. Mitra Ogan

17



AKUNTABILITAS: JURNAL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN AKUNTANSI

Vol. 11 No. 1 Januari 2017

diklasifikasikan antara lain: tanaman
semusim, tanaman keras, tanaman yang
dapat dipanen lebih dari satu kali tapi
bukan tanaman keras, tanaman
holtikultura, tanaman non holtikultura,
tanaman belum menghasilkan, dan
tanaman menghasilkan.

Definisi Aset Biologis

Menurut [AS 41, aset biologis
didefinisikan sebagai tumbuh-tumbuhan
dan hewan-hewan yang hidup yang
dikendalikan  atau  dikuasai  oleh
perusahaan sebagai akibat dari kejadian
masal lampau. Pengendalian atau
penguasaan tersebut dapat melalui
kepemilikan atau jenis perjanjian legal
lainnya.

Aset biologis merupakan jenis aset
berupa hewan dan tumbuhan hidup,
seperti yang didefinisikan dalam IAS 41:
“Biological asset is a living animal or
plant”

Jika dikaitkan dengan karakteristik
yang dimiliki oleh aset maka Biological
Asset dapat dijabarkan sebagai tanaman
pertanian atau hewan ternak yang
dimiliki oleh perusahaan yang diperoleh
dari kegiatan masa lalu.Biological Asset
merupakan  aset  yang  sebagian
besardigunakan dalam aktivitas
agrikultur, karena aktivitas agrikultur
adalah aktivitas usaha dalam rangka
manajemen transformasi biologis dari
Biological Asset untuk menghasilkan
produk yang siap dikonsumsikan atau
yang masih membutuhkan proses lebih
lanjut.

Karakteristik khusus yang
membedakan Biological Asset dengan
aset lainnya yaitu bahwa Biological Asset
mengalami transformasi biologis.
Tranformasi biologis merupakan proses
pertumbuhan, degenerasi, produksi, dan
prokreasi yang disebabkan perubahan
kualitatif dan kuantitatif pada makhluk
hidup dan menghasilkan aset baru dalam
bentuk produk agrikultur atau Biological

Asset tambahan pada jenis yang sama
(Ahmad RidwanAbd, 2011: 9).

Dalam IFRS tansformasi biologis
dijelaskan sebagai berikut:
“Biologicaltransformation comprises the
processes or growth, degeneration,
production, and procreation that cause
qualitative or quantitative changes in a
biological asset.”

Jenis Aset Biologis

Aset biologis dapat dibedakan
menjadi 2 (dua) jenis berdasarkan ciri-
ciri yang melekat padanya (Ahmad

RidwanAbd, 2011: 10-11), yaitu :

1. Aset Biologis Bawaan. Aset ini
menghasilkan  produk  agrikultur
bawaan yang dapat dipanen, namun
aset ini tidak menghasilkan produk
agrikultur utama dari perusahaan tapi
dapat beregenerasi sendiri,
contohnya produksi wol dari ternak
domba, dan pohon yang buahnya
dapat dipanen.

2. Aset Biologis Bahan Pokok. Aset
agrikultur yang dipanen
menghasilkan bahan pokok seperti
ternak untuk diproduksi daging, padi
menghasilkan bahan pangan beras,
dan produksi kayu sebagai bahan
kertas.

Pengklasifikasian Aset Biologis dalam
Laporan Keuangan

Seperti yang telah diungkapkan
sebelumnya, bahwa Aset biologis dapat
dikelompokkan  berdasarkan  jangka
waktu transformasi biologisnya, yaitu
aset biologis belum dewasa (immature
biological assets) dan aset biologis
dewasa (mature biological
assets).Berdasarkan hal tersebut maka
pengklasifikasian aset biologis dalam
laporan keuangan dapat dimasukkan ke
dalam aset lancar (current assets)
ataupun aset tidak lancar
(noncurrentassets) tergantung dari masa
transformasi biologis yang dimiliki oleh
aset biologis ataujangka waktu yang
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diperlukan dari aset biologis untuk siap
dijual.

Aset biologis yang mempunyai
masa transformasi atau siap untuk dijual
dalam waktu kurang dari atau sampai 1
(satu) tahun, maka aset biologis tersebut
diklasifikasikan ke dalam aset lancar,
biasanya digolongkan ke dalam perkiraan
persediaan atau aset lancar lainnya.
Sedangkan, aset  biologis  yang
mempunyai masa transformasi biologis
lebih dari 1 (satu) tahun diklasifikasikan
ke dalam aset tidak lancar, biasanya
digolongkan ke dalam perkiraan aset lain.

Pengakuan Aset Biologis
Dalam IAS 41 (Greuning, Hennie

Van. 2008) perusahaan dapat mengakui

BiologicalAssetjika, dan hanya jika:

1. perusahaan mengontrol aset tersebut
sebagai hasil dari transaksi masa
lalu;

2. memungkinkan diperolehnya
manfaat ekonomi pada masa depan
yang akan mengalir ke dalam
perusahaan; dan

3. mempunyai nilai wajar atau biaya
dari aset dapat diukur secara andal.

Aset biologis dalam laporan
keuangan dapat diakui sebagai aset lancar
maupun asettidak lancar sesuai dengan
jangka waktu transformasi biologis
dari aset biologis yang bersangkutan.

Aset biologis diakui ke  dalam
aset lancer ketika masa manfaat/masa
transformasi biologisnya kurang dari atau
sampai dengan 1 (satu) tahun dan diakui
sebagai aset tidak lancar jika masa
manfaat/masa transfomasi biologisnya
lebih dari 1 (satu) tahun (Ahmad Ridwan

Abd, 2011: 14).

Pengukuran Aset Biologis

Aset biologis harus diukur pada saat
pengakuan awal (initial recognition) dan
pada setiap tanggal neraca sebesar nilai
wajarnya dikurangi dengan estimasi
biaya pada saat penjualan (point-of-sale
cost).Meskipun demikian, jika pada

pengakuan awal ternyata dianggap nilai
wajar tidak dapa diukur sebesar biaya
perolehan dikurangi dengan akumulasi
depresiasi dan akumulasi kerugian
penurunan nilai, jika ada. Begitu nilai
wajar aktiva tersebut dapat diukur dengan
andal, maka aktiva itu harus diukur pada
nilai wajarnya dikurangi dengan estimasi
biaya pada saat penjualan (Greuning,
Hennie Van. 2008)

Jika terdapat sebuah pasar aktif bagi
Biological Asset atau hasil panen, harga
penawaran yang terdapat di pasar
tersebut merupakan dasar yang memadai
untuk menentukan nilai wajar aktiva. Jika
tidak  terdapat pasar aktif, maka
perusahaan menggunakan satu atau lebih
dasar berikut ini untuk menentukan nilai
wajar (Greuning, Hennie Van. 2008)

1. Harga transaksi pasar terkini

2. Harga pasar untuk aktiva sejenis

3. Patokan sektor atau industri, seperti
nilai hasil kebun dinyatakan per
export tray, lot (bushel), atau hektar.

Jika kemudian dalam pengukuran
aset biologis tidak ditemukan nilai wajar
yang dapat diandalkan, maka dasar
pengukuran yang  digunakan nilai
sekarang dari arus kas bersih yang

diharapkan dari aset setelah
didiskontokan dengan tarif pajak yang
berlaku pada pasar.

Selain pengukuran berdasarkan nilai
wajar, pengukuran aset biologis juga
dapat dilakukan dengan mengidentifikasi
semua pengeluaran untuk mendapatkan
aset biologis tersebut dan kemudian
menjadikannya sebagai nilai dari aset
biologis tersebut. Pendekatan yang
berbeda tentang pengukuran aset biologis
tersebut dapat dilihat pada peraturan
perpajakan  yang  tertuang  dalam
Peraturan Menteri Keuangan
No.249/PMK.03/2008 tentang
Penyusutan Atas Pengeluaran untuk
Memperoleh Harta Berwujud yang
Dimiliki dan Digunakan dalam Bidang
Usaha Tertentu.
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Penyajian dan Pengungkapan Aset
Biologis

Perusahaan harus menyajikan nilai
tercatat aset biologis secara terpisah di
neraca.Perusahaan harus mengungkapkan
total/agregat keuntungan atau kerugian
yang timbul selama periode berjalan atas
pengakuan awal aset biologis dan produk
hasil pertanian dan dari perubahan dalam
nilai wajar dikurangi dengan estimasi
biaya saat penjualan atas aset biologis
tersebut.

Kebijakan Akuntansi BUMN PT.
Perkebunan MITRA OGAN (RNI
GROUP) Menggunakan PSAK 16
Definisi Aset Tetap

Menurut PSAK No. 16 Paragraf 5,
Aset tetap adalah aktiva berwujud yang
diperoleh dalam bentuk siap pakai atau
dengan dibangun lebih dahulu, yang
digunakan dalam operasi perusahaan,
tidak dimaksudkan untuk dijual dalam
rangka kegiatan normal perusahaan dan
mempunyai masa manfaat lebih dari satu
tahun.

Pengakuan Aset Tetap

Menurut PSAK No. 16 Paragraf 6,
suatu  benda berwujud harus diakui
sebagai suatu aktiva dan dikelompokkan
sebagai aktiva tetap bila:

1. Besar kemungkinan (probable)
bahwa manfaat keekonomian di
masa yang akan datang yang
berkaitan dengan aktiva tersebut
akan mengalir ke dalam perusahaan;
dan

2. Biaya perolehan aktiva dapat diukur
secara andal.

Pengukuran Aset Tetap

Menurut PSAK No. 16 Paragraf 29,
aktiva tetap disajikan berdasarkan nilai
perolehan aktiva tersebut dikurangi
akumulasi penyusutan. Penilaian kembali
atau revaluasi aktiva tetap pada
umumnya tidak diperkenankan karena
Standar Akuntansi Keuangan menganut

penilaian aktiva berdasarkan harga

perolehan atau  harga  pertukaran.
Penyimpangan dari  ketentuan ini
mungkin dilakukan berdasarkan

ketentuan pemerintah.Dalam hal ini
laporan keuangan harus menjelaskan
mengenai penyimpangan dari konsep
harga perolehan di dalam penyajian
aktiva tetap serta pengaruh
penyimpangan tersebut terhadap
gambaran keuangan perusahaan. Selisih
antara nilai revaluasi dengan nilai buku
(nilai tercatat) aktiva tetap dibukukan
dalam akun modal dengan nama "Selisih
penilaian kembali aktiva tetap."

Penyusutan

Menurut PSAK No. 16 Paragraf 30,
jumlah dapat disusutkan (depreciable)
suatu aktiva tetap harus dialokasikan
secara  sistematis  sepanjang  masa
manfaatnya. Metode penyusutan harus
mencerminkan pola pemanfaatan
ekonomi aktiva (the pattern in which
theasset's  economic  benefits  are
consumed by the enterprise) oleh
perusahaan.  Penyusutan  untuksetiap
periode diakui sebagai beban untuk
periode yang bersangkutan, kecuali
termasuk sebagai jumlah tercatat aktiva
lain.

Pengungkapan dan Penyajian Aset

Tetap

Menurut PSAK No. 16 Paragraf 49,
Laporan keuangan harus
mengungkapkan, dalam  hubungan

dengan setiap jenis aktiva tetap:

1. dasar penilaian yang digunakan
untuk menentukan jumlah tercatat
bruto. Jika lebih dari satu dasar yang
digunakan, jumlah tercatat bruto
untuk dasar dalam setiap kategori
harus diungkapkan;

2. metode penyusutan yang digunakan;

3. masa manfaat atau tarif penyusutan
yang digunakan;
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4. jumlah tercatat bruto dan akumulasi
penyusutan pada awal dan akhir
periode;

5. suatu rekonsiliasi jumlah tercatat
pada awal dan akhir periode
memperlihatkan:

a. penambahan;

b. pelepasan;

c. akuisisi melalui penggabungan
usaha;

d. revaluasi  yang dilakukan
berdasarkan ketentuan
pemerintah;

e. penurunan nilai tercatat sesuai
dengan paragraf 43;

f. penyusutan;

g. beda nilai tukar neto yang
timbul pada penjabaran laporan
keuangan suatu entitas asing;
dan

h. setiap
kembali.

pengklasifikasian

Penelitian Terdahulu
Tabel 2
Penelitian Terdahulu

No Nama Penelifi

Tudul Penelifian Hasil Penelifian

s Penyajin  Taporan  biaya
wnaman PT Perkebuuan

.J
22
g
E
&
=
B
B

Cnra Indzh Merma

Palembang pa.da PS-\K dengan
snggunkan model  biava
! IAS

Pay
logis bmwh pada penyaian
lapoxau enangan PT. Agro

5 Ridwan Rxlakmﬁhmmnﬂ;ﬂl&mlm Pengukuran &gt biologis

PT Petkebunan Nusantara XIV
Makasas (Rerssro)

Alur Pikir

Biaya perolehan tanaman sangat
penting diperhitungkan hingga tanaman
siap digunakan atau siap untuk dijual,
guna untuk mengetahui biaya apa saja
yang dapat dikapitalisasikankedalam

biaya perolehan tanaman yang belum
menghasikan  (TBM)  karet, untuk
mengetahui nilai wajar aset biologis serta
membandingkan  antara  proses  harga
perolehan wajar aset biologis sehingga
perlakuan akuntansi yang diterapkan akan
sangat berpengaruh dalam nilai aset biologis
terutaman nilai tanaman belum menghasilkan
(TBM) yang akan direklasifikasikan ke
dalam tanaman menghasilkan (TM).

International

Accounting Standard
Tanaman Belum
(X1)
Menghasilkan
Karet (Y)
PSAK 16 (x2)

Gambar 1. Alur Pikir

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Data yang telah terkumpul selama

pelaksanaan penelitian.Aset biologis pada
PT. Perkebunan Mitra Ogan (RNI
GROUP) meliputi tanaman karet dan
tanaman sawit.

Tabel 3. Biaya Perolehan Tanaman

Belum Menghasilkan (TBM) Tahun

Tanam 2012 Luas Lahan 259,39 Ha

No Rek Keferanzan Juwlah
Luas Areal (Ha) 259,39
1 TanamanBarn o
Gaji & Biava Sosial Karyawan Rp.278.471.460
Pambukasnlc Rp.4.556.043.786
Pamb & Pamel Jslan Pacit Dan Jambstan, Rp.889.163.746
Meanyiang Maoumoput Rp.1.274.235.714
Tanam Sisip Rp.2.355.824.480
Pambacantasan Hama & Panyakit
E:m_h‘ o Rp.1.218.631.278
Jumlah Rp.10.572.370.464
Thm -1 R
Gaji & Biava Sosisl Karyawan Rp. 161 134752
Pamb & Pame] Jslan Pacit Dan Jambstan, Rp.207.964.354
Meanyiang Maoumput Rp.939. 91_5,(3 607
Tanaw/Sisip R.pl’3191 22.561
Pambarantasan Hama & Panyakit Rp.209.785 §30
Pamupuksn Rp'l‘fl-OE_‘ 253
Lain-lain Rp.726.977.639
Jumlah Rp.3.906.013.997
Thm -2
Gaji & Biava Sosisl Karyawan R-p-44?.996.3?_9
Pamb & Pamal Jslan Pacit Dan Jamhbatan Rp.2 ;-5‘05-3;-‘
Meanyiang Maouoput Rp.637 -—‘-99-939
Tapam/Sisip Rp.39.126.841
Pambarantasan Hama & Panyskit R-P%9§g3? 73
Pamupuksn Rp.202.705.463
Lain-lan Rp.511.296.484
Jumlah Rp.2.167.083.294
Thm -3
Gaji & Biayva Sosisl Karyawan Rp.493.082.040
Pamb & Pamel].Jalan Pacit Dan Jambatan Rp.55.531.331
ManyiangMatumopiut Rp.113.585.331
Tanam/Sisip Rp.40.002.419
Pambarsntasan Hama & Panyskit Rp.6 S.3§4
Pamupukamn Rp.113.188.576
(7079 Lginlein Rp.294.657.298
Jumlah
Jumlah Biaya Tanaman
5 Ide Rp.11.038.214226
— TotalBiaxaTanamanSa Rp.28.794.407.341
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PEMBAHASAN
Biaya Perolehan Tanaman Belum
Mkenghasilakn (TBM) Berdasarkan
PT. Perkebunan Mitra Ogan (RNI
GROUP) Di Palembang

Berikut adalah tabel biata perolehan
tanaman belum menghasilkan yang ada
di PT. Perkebunan Mitra Ogan (RNI
GROUP) yang ada di palembang, Biaya-
biaya tersebut terdiri dari gaji karyawan,
biaya pembukaan lahan, pembersihan,
pemeliharaan parit dan jembatan, biaya
penyiangan rumput, biaya penanaman,
biaya pemberantasan hama penyakit,
biaya pemupukan serta biaya lainnya
dengan perhitungannya menggunakan
nilai historis berdasarkan PSAK 16.

Tabel 4
Biaya Perolehan Tanaman Belum
Menghasilkan (TBM) Tahun Tanam
2012 Luas Lahan 259,39HaPada PT.
Perkebunan Mitra Ogan (RNI

No Rek Keferanzan Jumlah

Luas Areal(Ha) 259,39
Tanaman Barn L
Gaji & Biava Sosial Karyawan Rp.278.471.460
Pambukasnlc Rp.4.556.043.786
Pamb & Pamel Jzlsn Pacit Dan Jambatan RP»31§9{6-}:46
Manyiang Maouroput Rp.l.- ._-f.__::. 714
Tanaw/Sisip Rp.2.355.824.480

Pambarantasan Hama & Panyaskit

Ba

(70-79) Rp.1.218.631.278

Lain-lain
Jumlah Rp.10.572.370.464
Thm -1 .
Gaji & Biava Sosisl Karyawan R.p».:Gl.lH. 752
Pamb & Pamel Jslsn Pacit Dan Jambstan Rp.207.964.354
Manyiang Maouopit Rp.939.966.607
Tanam/Sisip RP-1-319.13.§.>61
Pambarsntasan Hama & Panyskit Rp.209.7 Szg.’:?
P— Rp.141.062.253
Lain-lain Rp.726.977.639
Rp.3.906.013.997

Thm -2
Gaji & Biava Sosial Karyawan Rp,44?.996_32?
Pamb & Pamal] Jalan Pacit Dan Jambstan, Rp.2 _.§OS.3_:
Meanyiang Maouroput Rp.637.209.959
Tanam/Sisip RP_;-‘QJ:‘G._S‘-_H
Pambarsntasan Hama & Panyakit Rp;9§239 3
Pamupukan Rp.202.705.463
Lain-lsin Rp.511.296.484
Jumlah Rp.2.167.083.294

Thm -3
Gaji & Biava Sosial Karyawan Rp.493.082.040
Pamb & Pamsl Jslan Pacit Dan Jamhstan Rp.55.531.331
ManyiangMamumoput Rp.113.585.331
Tanam/Sisip Rp.40.002.419
Pambatsntasan Hama & Panyakit Rp.678.364
Pamupuksn Rp.113.188.576
Lim-hm Rp.294.657.298
Jumlah Rp. 1.110.725.359
Jumlah Biaya Tanaman Rp.17.756.193.115
5 Ide Rp.11.038.214226
Total Biaya Tanaman Sa Rp.28.794.407.341

Sumber : PT.RNI Group
Biaya Perolehan Tanaman Belum
Menghasilkan (TBM) Berdasarkan

International

(IAS) 41 Agriculture

Accounting Standard

Tabel 5
Biaya Perolehan Tanaman Belum
Menghasilkan (Tbm)Tahun Tanam
2012 Luas Lahan 259,39 Ha Menurut
International Accounting Standard
(IAS) 41 Agriculture

No Bek Kt

Toa: Areal (Ha)

Rp 1218631278
Jumlah Rpl0S72370.464
Thm - 1
Gag & Basr Sosl Bagesas
& Pecellalag Pese Das Jaghansg
Wagrnag Macwops
Teen S

Rp 361134752
4

Hama & Pegyasd

Ro 141062253
Ro 726.977.639
Rp3505013997

Laio-lain

The - 2
Gagi & Sasa Sosel Bangew=as

Peoh & PealnRe Pt Dac jagians
TenScn

Hama & Pegsase

Laix-lain
Jumlab
- Thm — 3
te-o1) Gagi & Sasn Sosel Bagesas
Peod & PemellnRaPees Dec lasbens

Rp28.794 407341

LabaBag o
Jilai Waiar (Pasda Pasar Akah) Rpl25.794.407.341
Tz Eampss Beoker Ro 3.000.000
Taza Paak Traosfer Rop 444940302
Tasa Taomemesd Rp 6.000.000

Saza Lam-lain -

RpAS3 540302

Jilai Waiac Rp28340.467.039
Asri

IAS 41
sriculture

Sumber : PT.RNI Group

Dari ilustrasi laporan biaya perolehan
TBM pada tabel 4.3 biaya perolehan yang
dianggap paling wajar menurut PT.
Perkebunan Mitra Ogan (RNI GROUP)
adalah biaya yang digunakan untuk
mendapatkan aset hingga siap untuk
digunakan atau dipanen. Biaya tersebut
yang nantinya digunakan sebagai dasar
penyusutan aset biologis. Tabel 4.4
adalah 1ilustrasi biaya perolehan aset
biologis menurut [4S 41 Agriculture,
setelah mendapatkan biaya perolehan
wajar jika aset biologis akan dijual ada
penilaian kembali aset biologis pada
pasar aktif. Menurut I4S 41 Agriculture
nilai paling wajar adalah fair value pada
pasar aktif aset biologis.Bila ada selisih
lebih antara nilai wajar pasar aktif dan
biaya untuk mendapatkan aset biologis
hingga siap untuk dijual diakui sebagai
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laba. Dan bila ada selisih kurang antara
nilai wajar pasar aktif dan biaya untuk
mendapatkan aset biologis hingga siap
untuk dijual diakui sebagai rugi yang
akan dicatat pada laporan laba/rugi
perusahaan.

Di PT Perkebunan Mitra Ogan
(RNI GROUP) belum menggunakan
pasar aktif sehingga nilai wajar yang
digunakan kurang andal. Menurut Weni

Ari ( 2013) I4AS 41Agriculture
memberikan alternatif metode dalam
pengukuran  aset  biologis  yaitu

pengukuranaset biologis dilakukan pada
saat pengakuan awal dan pada tanggal
neraca. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
nilai wajar perolehan tanaman belum
menghasilkan karet di PT Perkebunan
Mitra Ogan (RNI GROUP) sama dengan
nilai perolehan awal tanaman belum
menghasilkan karet tersebut.
Tabel 6
Jurnal Perbandingan Menurut PT.
Perkebunan Mitra Ogan dan IAS 41

Agriculture
No Jurnal Qleh PT Rekomendasi Jurnal Mennrnt
Perkebunan Mitra ¢ 48 41 Agriculs
I- emapan oo Beban Ditanemubkan-Biaya
Parataan Tansh XXX
Kas Utang Usaha XXX
2 Pembslian Bibit XXX

XXX

Tabel 7
Analisis Perbandingan Perlakuan Aset
Biologis PT. Perkebunan Mitra Ogan
(RNI GROUP) Dan International
Accounting Standard (IAS) 41
Agriculture

Eetnngs

Megprot IAS 31

aes
Lagkeg
Blagsas

BRgakras

Slegs

Vil Waps

.

Hemgas

Lab Bog

1AS 4] B3 AR, X

Jang

5 desgao
el gaaly 3w
TEkE WAEE WL
E= WD dang

Vi AR D) S s

s 2
peceadilg
Zeomiee TE TEM
Daz TM 3% wrfopes

R

rehs posn IAS 41

23033 G303k aaes

B weszhlon

RIPHRVPBI D

Cinn qezesias

FARC(TAS 41:18)

1 Bxs AR
RaRTEED

1 Hup sac wik
334t AoE doRs

KA Ha ke d
& g IRt ol waRec
Sosgtaian CeTas MEASEANRAL
wink peslhan oz oelp
PETFRAIIS AN WA
e o dRRie wan
TR Hoeap deoms Yans
s

SR peepmie oz wad
Sim prrwanaag 38R W
o b et el

Bd R promess
TR0Es WEARIRE Spa m
be.dim.;adaocm‘mm

mmm

Sumber : Peneliti. 2017

Kesimpulan Dan Saran
Kesimpulan

Kesimpulan

penelitian ini adalah :

1. Nilai

Biaya

yang diambil

Tanaman

dari

Belum

Menghasilkan pada PT Perkebunan

Mitra

Ogan

(RNI

GROUP)

menggunakan nilai historis yaitu
alternative menentukan nilai wajar
tanpa adanya pasar aktif, Kemudian
dikurangi  dengan  biaya-biaya
penjualan.

2. Berdasarkan pembahasan yang ada
di bab IV dapat disimpulkan bahwa

Sumber : Peneliti. 2017 nilai  historis biaya perolehan
Tanaman Belum  Menghasilkan
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(TBM) karet yang ada di PT.
Perkebunan Mitra Ogan (RNI
GROUP) lebih besar dibandingkan
dengan nilai wajar biaya perolehan
Tanaman  Belum  menghasilkan
(TBM) menurut /4S 41. Hal ini
dikarenakan belum adanya pasar
aktif sehingga nilai wajar dan nilai
historis di perusahaan tersebut sama.

3. Penyajian laporan biaya tanaman PT.
Perkebunan Mitra Ogan (RNI
GROUP) dengan penyajian laporan
biaya tanaman dengan pendekatan
teoritis IAS 41 Agriculture berbeda.
Terdapat kendala untuk menentukan
biaya tanaman, biaya tanaman
dianggap terlalu kecil atau terlalu
besar. Sehingga terdapat perbedaan
pada saat pengakuan tanaman
menjadi aset.

4. Informasi yang didapat dalam
laporan  biaya tanaman belum
menghasilkan  (TBM) kaitannya
dengan laporan keuangan PT.
Perkebunan Mitra Ogan (RNI
GROUP) adalah tanaman belum
menghasilkan diakui dalam laporan
keuangan pada neraca sebagai aset
yang ditangguhkan.

Saran
Berdasarkan hasil analisis dan
kesimpulan pada penelitian ini maka
saran yang dapat diberikan dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagi perusahaan
Kelemahan yang berkaitan dengan
kesulitan untuk mengidentifikasi
biaya-biaya aset bioloigis tanaman
belum menghasilkan (TBM) harus
segera diatasi agar informasi yang
dihasilkan tidak mengalami salah
saji. Bagi perusahaan jika penerapan
IFRS akan dilaksanakan maka harus
ada kekonsistenan penerapan untuk
penilaian sehingga komite audit,
manajemen dan auditor eksternal
harus sama-sama setuju untuk

memastikan tingkat konsistensinya
pada metode yang akan digunakan.
2. Bagi penelitian selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat lebih memahami lagi
mengenai laporan keuangan
berdasarkan A4S 41 Agriculture,
khususnya pada perusahaan
agrikultur yang memiliki keunikan
daripada perusahaan lainnya, seperti
perusahaan peternakan yang
merupakan perusahaan yang
terdapat  aset  biologis.. Dan
penelitian selanjutnya dapat lebih
memerhatikan tentang issue terbaru
mengenai [AS 41 dan standar lain
yang berhubungan dengan pelaporan
perusahaan agrikultur agar dapat
memperoleh hasil perhitungan yang
pasti mengenai nillai wajar (Fair
Value), sehingga hasilnya dapat
menjadi pertimbangan bagi
perusahaan.
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